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A. Konsonan 

Huruf  
Arab   Latin Arab   Latin 

 d/d = ض ‘ = ء 
 t/t = ط B = ب
 z/z = ظ T = ت
  ‘ = ع Ts = ث
 Gh = غ  J = ج
 F = ف h/h = ح
 Q = ق Kh = خ
 K = ك D = د
 L = ل Dz = ذ
 M = م R = ر
 N = ن Z = ز
 W = و S = س
 H = ه Sy = ش
 Y = ي s/s = ص

 
B. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”.  

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا  menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka di transliterasikan dengan 
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menggunakann “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 

الله ةحمر فى  menjadi fi rahmatillah.  

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafdh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, 

perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

c. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun . 
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MOTTO HIDUP 
 

مِئِاهَبَلاكَ سُ  اَّنل نَ ا اكَلَ مُلْعِل ا   لَاوْلَ
 

“Seandainya tidak ada ilmu agama, niscaya manusia itu seperti binatang” 
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ABSTRAK 
 

Nama   : Ari Putra Arta 
Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Judul  : KARAKTERISTIK KAUM MUNAFIK DALAM 

AL-QUR’AN SURAT AL-MUNAFIQUN (Studi 
komparatif antara Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-
Mishbah) 

 
Banyaknya fenomena-fenomena yang dialami Nabi Muhammad saw. pada saat 
diangkat dan diutus menjadi Rasulullah, bermula saat perkembangan dakwah agama 
Islam mulai menyebar. Sifat munafik sering terjadi dikalangan orang-orang yang 
baru memeluk agama Islam. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
karakteristik kaum munafik dalam al-Qur’an surat al-Munafiqun (studi komparatif 
antara tafsir Ibnu Katsir dan Al-Mishbah). Penelitian ini difokuskan kepada 
penafsiran dari kedua tafsir yaitu kitab Ibnu Katsir al-Qur’anul ‘adzim karya tokoh 
Imam Utama al-Hafidz Imamudin Abu Fida’ Ismail bin Amr bin Katsir bin Dhau bin 
Katsir bin Zar al-Bashrii ad-Dimasqyi dan kitab tafsir al-Mishbah karya Muhammad 
Quraish Shihab. Secara umum penelitian ini termasuk salah satu penelitian yang 
bersifat kepustakaan (library research), dengan menggunakan metodologi 
muqarran. Riset ini menghasilkan bahwasanya karakteristik kaum munafik dalam 
surat al-Munafiqun pada penafsiran Kitab Ibnu Katsir dan penafsiran Kitab al-
Mishbah saling terkait. Kaum munafik yaitu kaum yang berpaling dari keimanan dan 
kebenaran, mereka senantiasa melakukan kerusakan di muka bumi, mengajak kepada 
keburukaan dan menghalang-halangi orang lain untuk berbuat kebaikan. Tanpa 
mereka sadari, mereka merusak tatanan kehidupan di bumi, baik tanaman, binatang 
ternak, maupun manusianya sendiri. Sesungguhnya orang-orang munafik telah 
dimasukkan ke dalam golongan kafir oleh Allah swt. dan kelak akan disiksa di 
akhirat karena perbuatan mereka selama di dunia. 
 
Kata Kunci         :  Karakteristik, Munafik, Al-Qur’an Surat Al-Munafiqun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyaknya fenomena-fenomena yang dialami Nabi Muhammad saw. 

pada saat diangkat dan diutus menjadi Rasulullah. Fenomena tersebut bermula 

pada saat perkembangan dakwah agama Islam mulai menyebar, salah satunya 

adalah sifat munafik dikalangan orang-orang yang baru memeluk agama Islam. 

Dan itu akan merusak keislaman pemeluknya. Jika dikaitkan dengan akhlak, 

maka akhlak munafik sangat dicela dan dibenci oleh Allah swt. 

Munafik termasuk kedalam tanda dan sifat yang terdapat pada manusia 

yang diceritakan oleh Allah di dalam al-Qur’an, bahkan Allah menjadikannya 

dalam satu surat yang membahas tentang munafik, yakni pada al-Qur’an surat 

al-Munafiqun. 

Allah swt. di dalam al-Qur’an pada awal surat al-Baqarah menjelaskan 

dan membagi golongan manusia menjadi tiga golongan, yaitu: pertama, al-

Mu’min yaitu golongan yang ikhlas beragama karena Allah swt. semata, sesuai 

antara zhahir dan bathinnya, serta sesuai antara perbuatan dan perkataannya. 

Kedua, al-Kafir yaitu golongan yang mencintai kekufuran secara zhahir dan 

bathinnya. Ketiga, al-Munafiq yaitu golongan yang menyatakan iman secara 

zhahir dengan lidahnya sedang bathinnya tidak beriman, hatinya kufur 

terhadap syari’at-syari’at Islam. 

Al-Mu’min adalah mereka yang selalu taat kepada Allah dan 

Rasulullah saw., tidak ada keraguan dalam zhahir dan bathinnya terhadap 

keimanannya. Mereka akan mempersembahkan hidup dan matinya agar bisa 

membela dan memperjuangkan tegaknya syari’at dan kebenaran Allah swt. dan 

Rasulullah saw. 

Al-Kafir adalah mereka yang secara zhahir dan bathinnya dipenuhi 

dengan rasa permusuhan terhadap syari’at dan Rasullullah saw. Mereka selalu 

berupaya dan mencoba menghancurkan agama Islam, bahkan menggunakan 

segala hal untuk mencegah berdirinya syari’at dan khilafah di muka bumi. 
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Golongan yang ketiga adalah al-munafiq, golongan ini yang in syaa 

Allah akan menjadi pembahasan dari skripsi penulis, yaitu mereka yang 

memiliki masalah pada akidah keimanannya, suatu waktu mereka dalam 

keimanan dan kekufuran, tetapi lebih jelas dan nyata dalam kekufuran sehingga 

menimbulkan kerusakan di muka bumi. 

Orang munafik lebih berbahaya dari pada orang kafir, karena orang 

kafir jelas akan terang-terangan memusuhi Islam. Mereka tidak lagi 

bersembunyi, bahkan secara nyata dalam memerangi agama Islam. Sangat jauh 

berbeda dengan orang munafik, mereka mengaku Islam dan beriman kepada 

Rasulullah tetapi secara diam-diam ia memusuhi dan menghancurkan agama 

Islam. Orang munafik diibaratkankan memiliki dua pedang, pedang pertama 

digunakan untuk membela agama dan pedang kedua di pakai untuk menikam 

dan menghancurkan agama Islam. Pedang pertama pasif sedang pedang yang 

kedua aktif. Dia akan aktif jika punya kesempatan untuk menggunting dalam 

lipatan atau menikam dari belakang.1 

Sifat munafik adalah sifat yang diancam dan dimurkai Allah Ta’ala, 

alasannya kita sebagai seorang muslim yang baik haruslah bersikap jujur dan 

amanah. Seorang muslim yang baik itu apabila berbicara dituntut untuk tidak 

membicarakan selain kebenaran dan kejujuran, apabila memberikan informasi 

tidak akan menyebarluaskan kecuali yang benar sesuai dengan peristiwanya, 

berbohong dalam bertutur kata juga termasuk dalam kemunafikan dan tanda- 

tandanya.2 

Menurut Ibnu al-Qayyim al-Jauzy, pada awalnya kemunculan sifat 

munafik bersamaan dengan kehadiran Rasulullah saw. berdakwah di Makkah. 

Secara periodik, munafik muncul ketika dakwah Islam sudah mengalami 

kemajuan yang sangat signifikan di Madinah al-Munawwarah. karenanya, kata 

munafik itu sendiri adalah istilah baru yang dikenalkan oleh al-Qur’an, 

khususnya yang terdapat pada ayat-ayat Madaniyah. 

 
1 M. Mutawalli Asy Sya’rawi, Anda Bertanya Islam Menjawab, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1992), hlm.27  
2 Abu Bakar Jabir al-Jaza ‘iri, Minhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam Islam, (Jakarta: 

Darul Haq, 2016). hlm.306 
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Merujuk kepada kejadian yang dialami umat muslim pada saat di 

Makkah, maka dapat difahami bahwa penyebab kemunafikan pada zaman Nabi 

Muhammad saw adalah ketakutan kaum muslimin terhadap kekerasan dan 

penganiayaan dari kaum kafir Quraisy. Namun berbeda halnya dengan zaman 

sekarang atau zaman modern pada saat ini, diantara sebab-sebab munculnya 

munafik adalah: pertama, lemah kepribadian, gelisah pikiran, 

ketidakmampuan dalam mengambil keputusan dan kurang sabar. Kedua, 

memata-matai orang-orang mukmin dan menyebarkan fitnah dan menghasut 

kegelisahan orang-orang. Ketiga, cinta harta dan kikir serta tamak. Keempat, 

keluar dari jalan Allah dan memerangi agama Islam dari dalam. Kelima, keluar 

dari agama hanya untuk mengejar seorang laki-laki ataupun perempuan yang 

dia cintai.3 

Menanggapi semakin berbahayanya munafik pada kejayaan dakwah 

dan umat lainnya yang sudah memeluk agama Islam, al-Qur’an ayat 

Madaniyah menerangkan bagaimana karakteristik mereka, seberapa besar 

pengaruhnya bagi umat beragama Islam, baik dalam bidang dakwah maupun 

kejayaan agama Islam, serta bagaimana kehidupan yang dijalani di dunia dan 

di akhirat. 

Adapun tanda-tanda orang munafik yang dijelaskan oleh Rasulullah 
saw., bersabda:  

 
نَاخَ نَتمُِؤْا اذَإِوَ فَلَخْأَ دَعَوَ اذَإِوَ بَذَكَ ثََّدحَ اذَإِ ثٌلاَثَ قِفِانَمُلْا ةُيَآ  

“Tanda-tanda orang munafik ada tiga: Bila berbicara berdusta, bila berjanji 
meningkari dan bila dipercaya ia berkhianat.”4 
 

 Sudah jelas Rasulullah saw. menggambarkan tanda-tanda orang 

munafik di dalam hadisnya. Orang-orang yang suka berbicara bohong dan 

dusta, berjanji lalu mengingkari serta ketika dipercaya ia berkhianat. Banyak 

ditemui diantara kita, bahkan tidak sedikit juga pemimpin negeri ini yang 

melakukannya hanya untuk mendapatkan jabatan dan kesenangan dunia 

 
3 Muhammad Yusuf ‘Abdu, Al-Munafiqun fi al-Qur’anul Karim, (Mesir: Dar Tawjiz, 1991), 

hlm. 32-36. 
4 Machfuddin Aladip, Terjemah Bulughul Maram,(Semarang: PT Karya Toha Putra, 2012). 

hlm.763  
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belaka, ketika mereka berhasil menduduki jabatannya maka lupa dengan 

seluruh ucapan dan janji-janjinya. Hal ini membuktikan kepada kita 

bahwasanya masih banyak terdapat kemunafikan di negeri tercinta ini. 

Seorang manusia biasa memang tak luput dari kesalahan, kadang juga 

tidak sadar melakukan sesuatu yang salah, karena memang sejatinya manusia 

itu tempat salah dan khilaf. Di sisi lain kita di beri nikmat akal dan nikmat ilmu 

untuk selalu mempelari sesuatu terutama mengenai kemunafikan, jika sudah 

tau salah maka segeralah untuk memperbaikinya. Banyak diantara kita yang 

tidak sadar bahwa dalam diri mereka ada tanda-tanda kemunafikan yang sangat 

di murkai Allah Ta’ala, bahkan sudah melakukannya berulang kali. 

Kita sebagai umat muslim sudah sepantasnya membela agama dari 

berbagai gangguan dan ancaman yang bertujuan menghancurkan agama Islam. 

Tetapi kita juga memiliki aturan dalam membela agama serta memberikan 

balasan kepada orang-orang yang hendak menghancurkan agama Islam. 

Allah swt., berfirman: 
 

نَيْبرِِصّٰللِّ يرٌْخَ وَلهَُ تمُْبرَْصَ نUْىلَوَ هبِ   مْتُْـبقِوْعُ امَ لِثْبمِِ اوْـُبقِاعَـَف مْتُْـبـَقاعَ نْاِوَ
“Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar, 
sesungguhnya itulah lebih baik bagi orang yang sabar” (QS. An-Nahl : 126).5 

 

Ayat diatas menunjukkan kepada kita semua bahwa apa yang diperbuat 

akan mendapat balasan yang setimpal baik itu berupa kebaikan maupun 

kejahatan. Jikalau kita sebagai umat muslim yang membela agama Allah, ingin 

membalaskan perbuatan orang-orang kafir maka balaslah dengan setimpal, jika 

masih bisa bersabar maka itu lebih utama bagi kita. Maka dari itu penulis 

membahas sifat munafik karena sifat munafik merupakan sifat yang amat 

tercela, yang mana seolah-olah kita sebagai manusia berusaha terlihat taat 

dihadapan manusia tetapi di dalam hati masih ada kekufuran, apakah kita lupa 

bahwa Allah maha mengetahui segalanya.  

 
5 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an 

ar-Roofi’, (Depok: Yakfi, 2015), hlm. 281. 
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Seiring berjalannya waktu sifat-sifat munafik makin banyak kita jumpai 

bahkan banyak diantara kita yang tidak sadar melakukannya. Para Mufassir 

menyebutkan bahwa kata munafik sangat beragam sesuai dengan kultur, jaman 

dan tempat di mana mereka hidup sehingga menimbulkan interpretasi.  

Pada zaman saat ini banyak orang-orang dari berbagai kalangan yang 

harus kita sadarkan dari sifat-sifat munafik, harus ada diantara kita yang 

menjelaskan bagaimana bahayanya memiliki sifat munafik, ancaman bagi 

mereka yang melakukan kemunafikan, serta kehancuran yang disebabkan oleh 

sifat munafik untuk dirinya dan orang lain. Banyak kita jumpai dalam 

kehidupan bermasyarakat, orang yang pandai berkata bijak tapi selalu 

melakukan kemungkaran, mengaku beriman tapi sedikit sekali amalannya. 

Ketika kita menyatakan keimanan kepada Allah tapi kita mendustai 

perintahnya, dan kitapun mengatakan beriman kepada Nabi Muhammad saw., 

akan tetapi kita mendustakan ajaran beliau, membenci sunnah-sunnah beliau, 

dan sampai pula kepada mengolok-olok orang yang melaksanakan dan 

mengerjakan sunnah-sunnah Nabi Muhammad saw. 

Berdasarkan masalah-masalah di atas, penulis sangat tertarik untuk 

menjelaskan karakteristik kaum munafik dalam al-Qur’an surat al-Munafiqun 

dalam pandangan Abu Fida Ismail bin Amr bin Katsir bin Dhau bin Katsir bin 

Zar al-Bashri ad-Dimasyqi dalam kitab Ibnu Katsir dan pandangan Muhammad 

Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Mishbah. Dan juga sebagai rangka dalam 

saling mengingatkan kepada pembaca untuk berhati-hati dengan sifat 

kemunafikan.  

Penulis tertarik memilih kedua penafsir ini karena: Pertama, tafsir Ibnu 

Katsir memiliki keistimewaan yaitu sebuah keunggulan tersendiri yang 

membedakan dari semua tafsir sebagaimana yang kami lihat, berupa penafsiran 

al-Qur’an dengan al-Qur’an, dan menghimpun ayat-ayat lain yang 

menunjukkan makna dari ayat yang dimaksud sebagai penjelas, penguat dan 

penopang. Kedua, Tafsir al-Mishbah merupakan Mufassir dari Indonesia, 

sehingga tafsir ini sangat konstektual serta didalamnya terdapat beberapa hal 

yang aktual di dunia Islam Indonesia maupun internasional. Ketiga, kedua 



 

 

6 

penafsiran ini berasal dari zaman, negara yang berbeda, tentu adanya 

perbedaan kejadian maupun pandangannya terhadap kemunafikan. 

Dalam permasalahan ini mengantarkan penulis pada pembahasan yang 

akan diteliti dengan judul : KARAKTERISTIK KAUM MUNAFIK 

DALAM AL-QUR’AN SURAT AL-MUNAFIQUN (Studi Komparatif 

Antara Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Mishbah).  

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan pemahaman dan pandangan terhadap 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penegasan 

istilah. Adapun istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Karakteristik 

Karakteristik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu.6 

2. Munafik 

Menurut kamus bahasa arab, munafik berasal dari kata قفني - ففن 
اقفن – قفني - قفن - اقافن -  yang artinya sesuatu yang habis/menghabiskan, 

ةقفانم  – قفانم ,(hal pura-pura/munafik)  اقافن  (orang pura-pura/munafik).7  

Ibnu Katsir menambahkan bahwa orang-orang munafik adalah 

mereka yang memiliki problem dalam kondisinya yang pada satu waktu 

berada dalam keimanan dan kekufuran, namun lebih dekatnya kepada 

kekufuran.8  

3. Al-Qur’an 

Secara etimologi berasal dari kata qara’a – yaqro’u – qira’atan yang 

berarti sesuatu yang dibaca. Sedangkan secara terminologi al-Qur’an 

didefinisikan kalam Allah mengandung mukjizat yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw., melalui Malaikat Jibril yang tertulis pada mushaf, 

 
6 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikutip dari 

https://kbbi.web.id/karakteristik.html pada hari Rabu tanggal 12 Januari 2022 jam 17.10 WIB. 
7 Prof. Dr. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Ciputat: PT. Mahmud Yunus Wa 

Dzurriyyah, 2007), hlm. 463. 
8 Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibn Katsir, Jilid 1, (Jakarta: Darus Sunnah, 2014), 

hlm.1034. 
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yang diriwayatkan secara mutawatir, dinilai ibadah bagi orang yang 

membacanya.9 

4. Komparatif (Muqaran) 

Metode Muqaran menurut Abd al-Hayy al-Farmawi adalah 

penafsiran al-Qur’an dengan cara menghimpun sejumlah ayat-ayat al-

Qur’an, kemudian mengkaji, meneliti, dan membandingkan pendapat 

sejumlah penafsir mengenai ayat-ayat tersebut, baik penafsir dari generasi 

salaf maupun khalaf atau menggunakan tafsir bi al-Ra’yi maupun al-

Ma’tsur.10 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

1. Makna munafik dalam al-Qur’an 

2. Ayat-ayat munafik dalam al-Qur’an 

3. Penafsiran munafik menurut Tafsir Ibnu Katsir dan al-Mishbah dalam al-

Qur’an surah al-Munafiqun 

4. Perbandingan penafsiran Ibnu Katsir dan al-Mishbah dalam al-Qur’an 

surah al-Munafiqun 

5. Perbedaan ideologi, sosial, politik mengenai kemunafikan pada zaman Ibnu 

Katsir dan al-Mishbah 

D. Batasan Masalah  

Setelah menjelaskan secara singkat pada latar belakang, maka yang 

menjadi fokus pembahasan penulis dalam penelitian ini adalah ayat yang 

berkenaan tentang munafik dalam al-Qur’an surat al-Munafiqun ayat 1-8. 

Kemudian menjelaskan maknanya sesuai konsep ayat dengan mengutip 

penafsiran dari Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir al-Mishbah.  

 

 

 
9 Abdul Majid Khon, Praktik Qira’at, Keanehan Bacaan al-Qur’an Qira’at Ashim dari 

Hafash, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 2. 
10 Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta: 

Ciputat Press, 2002). hlm. 76. 



 

 

8 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang karakteristik munafik dalam al-

Qur’an surat al-Munafiqun menurut Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-

Mishbah? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-

Mishbah mengenai karakteristik orang-orang munafik dalam al-Qur’an 

surat al-Munafiqun? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulisan penelitian ini memiliki 

tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tersebut diantaranya 

adalah:  

a. Untuk menjelaskan penafsiran tentang karakteristik kaum munafik dalam 

al-Qur’an surah al-Munafiqun menurut Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-

Mishbah. 

b. Untuk mengungkap dan menganalisis perbandingan penafsiran tentang 

karakteristik munafik dalam al-Qur’an surah al-Munafiqun menurut 

Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir al-Mishbah. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang penulis lakukan terdapat beberapa kegunaan, 

baik secara teoritis maupun praktis. 

a. Secara Teoritis 

1) Manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

tambahan wawasan dalam keilmuan khususnya dalam bidang Ilmu 

Qur’an dan Tafsir 

2) Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan karakteristik kaum munafik terutama 

dibidang tafsir. 
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3) Memenuhi persyaratan akademik mendapatkan gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) dalam bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir di Fakultas 

Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Secara Praktis 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai penelitian yang mudah-

mudahan dapat memberikan ibrah, pelajaran dari sifat-sifat munafik 

dalam perspektif al-Qur’an surah al-Munafiqun. Terutama agar diri 

kita, keluarga, tetangga dan lingkungan kita terjauhi dari sifat 

kemunafikan. 

G. Sistematika Penulisan 

Pokok pikiran yang akan tersaji dalam tulisan ini diuraikan kedalam 

beberapa bagian dan itu semua merupakan suatu kesatuan. Hal ini akan 

memudahkan kita dalam memahami karya ilmiah ini. Dalam penyusunan ini 

maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

BAB I  : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang 

menggambarkan seluruh isi tulisan. Kemudian memaparkan 

tentang latar belakang penelitian, alasan pemilihan judul, 

penegasan istilah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II  :  Merupakan landasan teoritis  yang berisikan landasan teori 

mengenai ayat-ayat tentang munafik, analisis pengertian 

munafik. Kemunafikan manusia dan Riwayat ringkas tokoh 

Imam Utama al-Hafidz Imamudin Abu Fida’ Ismail bin Amr bin 

Katsir bin Dhau bin Katsir bin Zar al-Bashrii ad-Dimasqyi dan 

Muhammad Quraish Shihab, dijelaskan juga hasil karya 

pemikiran, metode yang digunakan, Serta menunjukkan 

penelitian sebelumnya yang membahas tentang sifat munafik. 
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BAB III  :  Berisikan Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

sumber data, teknik analisis data, serta langkah-langkah dalam 

penulisan skripsi. 

BAB IV   :    Berisikan Analisis Karakteristik Kaum Munafik Dalam Surat     

Al-Munafiqun Menurut Penafsiran Ibnu Katsir Dan Al- 

Mishbah. Penyebab orang-orang melakukan kemunafikan di 

zaman Rasulullah dan sekarang, Serta bahayanya kemunafikan 

dalam kehidupan dari. berbagai aspek, yakni: aspek dakwah, 

aspek sosial kemasyarakatan dan aspek politik 

BAB V  :  Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

Penulis memberikan beberapa kesimpulan dari penelitian yang 

dibahas, serta penulis akan memberikan saran-saran supaya bisa 

memberikan kemajuan-kemajuan pada penelitian yang lebih 

baik. 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR LAMPIRAN AYAT DAN HADITS 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Munafik. 

Menurut kamus bahasa arab, munafik berasal dari kata قفني - ففن - 
اقفن – قفني - قفن - اقافن  yang artinya  sesuatu yang habis/menghabiskan, اقافن 

ةقفانم  – (hal pura-pura/munafik), قفانم  (orang pura-pura/munafik).11  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sinonim/persamaan 

kata dari kata munafik adalah hipokrit (bermuka dua, inkonsisten, munafik), 

nifak (hipokrit, inkonsistensi, munafik, pura-pura), inkonsisten (berubah-ubah, 

plin-plan, berlawanan, bertentangan, bertolak belakang, inkompatibel), dan 

kepalsuan (kebohongan, kecurangan).12 

Secara terminologi, munafik adalah orang yang menampakkan sesuatu 

yang sejalan dengan kebenaran di depan orang banyak, padahal kondisi batin 

atau perbuatannya yang sebenarnya tidak demikian. Kepercayaan atau 

perbuatannya itu disebut dengan Nifaq.13 

Munafik adalah pelaku dari sesuatu yang memiliki sifat nifaq. Bisa 

diartikan juga dengan kata nafiqa lil yarbu yaitu keluar dari lubang 

persembunyian binatang seperti tikus, jika dibandingkan diantara lubang tikus 

dan kemunafikan memang sejajar. 14   

Beberapa Mufassir  memberikan definisi tentang munafik diantaranya, 

Al-Qurthubi mendefinisikan bahwa mereka (orang munafik) telah menjelaskan 

keadaan mereka, menyingkap dinding mereka dan membongkar kemunafikan 

mereka, bagi orang-orang akan mengira bahwa mereka adalah orang-orang 

 
11 Prof. Dr. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Ciputat: PT. Mahmud Yunus Wa 

Dzurriyyah, 2007), hlm. 463. 
12 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, dalam 

www.maknaa.com/sinonim-persamaan-kata/munafik, dikutip pada Selasa, 15 Maret 2022, pukul. 
22.00 Wib. 

13 Al-Buraikhan, Pengantar Studi Aqidah Islam,hlm. 201. 
14 Husin Ibn Awang, Qamus al-Tulab, Cet. Ke-1. (Kuala Lumpur: Dar al-Fikr 1994), hlm. 

1041. 
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muslim beriman, dikarenakan itu secara lahiriyah mereka lebih dekat kepada 

keimanan, padahal jika diteliti lebih lanjut mereka adalah orang-orang kafir.15 

Sayyid Qutb menambahkan mereka adalah orang-orang yang tidak 

berkata jujur. Di dalam hati mereka terdapat Nifaq, yang membuat mereka 

tidak ikhlas dalam beraqidah.16  

Ibnu Juraij mengatakan bahwasanya orang munafik itu adalah saat 

berkata tidak sesuai dengan perbuatannya, dan yang disembunyikan tidak 

seperti yang ditampakkan. Nifak atau pelakunya disebut dengan Munafik 

merupakan penyakit hati yang sangat berbahaya. Seorang muslim sejati tentu 

harus berhati-hati dengan penyakit ini, terkadang ia tidak menyadari bahwa ia 

sendiri termasuk dalam penyakit itu sendiri. Hasbi ash-Shiddieqy 

menambahkan mereka (orang-orang munafik) memperlihatkan dan 

menunjukkan iman dengan lisannya, tapi sesungguhnya kufur dalam hatinya.17 

Dari kata nifaq tersebut, maka al-Raghib al-Asfahani mengatakan 

bahwa seorang munafik bisa terlihat bahwa ia masuk Islam dari pintu satu dan 

keluar dari pintu lainnya.18  

Menurut Ibnu Katsir, munafik merupakan orang-orang yang 

menampakkan kebaikan dan menyembunyikan kejelekan. Sifat munafik itu ada 

bermacam-macam, ada yang berkaitan dengan aqidah, jenis ini menyebabkan 

pelakunya kelak di dalam neraka. Ada yang berkaitan dengan perbuatan, jenis 

ini merupakan salah satu dari dosa besar.19 

Menurut Muhammad Quraish Shihab, kata munafik diambil dari kata 

nafiqa’, yang memiliki arti sejenis lubang tikus atau terowongan dua lubang 

tempatnya masuk dan keluar. Saat dicari di sini dia keluar dari lubang satunya, 

 
15 Imam Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, alih Bahasa Dodi Rosyadi, dkk, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2008). hlm. 667 
16 Sayyid Qutb, Tafsir Fi-Zhilalil Qur’an, alih bahasa Anwar Rafiq Shaleh Tamhid dan 

Syafril Halim, (Jakarta: Rabbani Press, 2001) hlm. 511. 
17 Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur, (Semarang: 

PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), hlm. 731. 
18 Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), 

hlm. 253. 
19 SDIT Insan Teladan, Sifat Orang Munafik dalam Al-Qur’an, dalam https://sdit-

insanteladan.sch.id/read/39/munafik-part-1-10-sifat-orang-munafik-dalam-al-qur’an, dikutip pada 
Rabu, 17 Mei 2023, pukul 17.35 Wib. 
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demikian selanjutnya. Quraish Shihab menerangkan seperti demikian sifat 

orang-orang munafik, Mereka termasuk kedalam kelompok orang-orang yang 

beriman dari pengakuan mereka sendiri “saya beriman”, juga tergolong dalam 

kelompok yang kufur dengan ucapan “aku seperti kalian”.20 

Berdasarkan pendapat Mufassir di atas, maka orang munafik adalah 

orang yang menampakkan kebaikan pada satu sisi dan menyembunyikan 

keburukan pada sisi lain, atau melaksanakan ajaran agama pada satu sisi dan 

menyembunyikan kekufuran pada sisi lain.21 

Kemunafikan dimasukkan dalam kategori kekafiran karena pada 

hakikatnya perilaku nifaq adalah kekafiran yang terselubung. Orang-orang 

munafik pada dasarnya adalah mereka yang ingkar kepada Allah, kepada 

Rasulullah dan ajaran-ajaran yang dibawa rasul itu, kendatipun secara lahir 

mereka memakai baju mukmin.22 

Nifak dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu, nifak yang 

berhubungan dengan keimanan (aqidah) dan nifak yang berhubungan dengan 

amal perbuatan (‘amali).23 

Nifak aqidah adalah penyebunyian kekafiran dalam hati dan 

menampakkan keimanan dalam lisan dan perbuatan. Orang-orang yang 

berprilaku demikian biasanya hanya akan dan sengaja menampakkan 

keimanannya melalui pernyataan lisan dan perbuatan bila ia berhadapan atau 

berada di tengah-tengah orang beriman. Dalam hal ini, keyakinannya tentang 

hakekat Islam sesungguhnya sangat bertentangan dengan pernyataan keimanan 

dan keislamannya tersebut.24 

 
20 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah vol.2 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 622 
21 Ahzami Sami’un Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 

2000), hlm. 429. 
22 Harifuddin Cawidu, Konsep Kafir Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 

Hlm. 124. 
23 Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah menggunakan istilah lain untuk pembagian nîfâq ini, yaitu 

nîfâq Akbar (nifaq besar) dan nîfâq Asghar (nifaq kecil). Lihat Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, 
Madarijus Salikin: Pendakian Menuju Ilahi, trans. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
1998), 68; Sedangkan Sa’id Ḫawwa menyebutkan nîfâq nazhari (Konsepsional) dan nîfâq’Amali. 
Lihat Sa’id Hawwa, Mensucikan Jiwa; Konsep Tazkiyatun Nafs Terpadu, trans. Aunur Rafiq Shaleh 
(Jakarta: Rabbani Press, 1998), 182.  

24 al-Jauziyyah, Madarijus Salikin, 68; Hawwa, Mensucikan Jiwa, 182.  
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Sedangkan nifaq ‘amali adalah menampakkan perbuatan yang berbeda 

dengan apa yang diperintahkan syari’at Islam. Orang-orang yang berperilaku 

demikian memiliki akhlak orang-orang munafik dalam memberikan loyalitas 

kepada orang-orang kafir, berkasih sayang kepada mereka, mendukung 

perjuangan mereka, menyalahi janji, membiasakan berdusta, atau berkhianat, 

curang dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari orang seperti ini akan 

berusaha kelihatan bersikap manis dan lembut untuk mendapat simpatik dan 

kepercayaan dari orang di sekitarnya, padahal di dalam hatinya berkecamuk 

kebencian dan tipu daya.25 

Selain kata nifaq, al-Qur’an memiliki kata khada’a untuk menjelaskan 

perilaku manusia yang memiliki sifat tersebut. Kata khada’a, digunakan dalam 

surat al- Baqarah ayat 9. 

Allah swt., berfirman: 
 

نَوْرُعُشْيَ امَوَ مْهُسَفُـْناَ َّلااِ نَوْعُدَيخَْ امَوَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلاوَ َّٰ)ا  نَوْعُدِيخُٰ   
"Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 
hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari “(QS. Al-Baqarah: 9)26 
 

Kata khada’a artinya perbuatan atau ucapan dengan mengelabui seakan 

Mereka bermaksud baik padahal tidak. Sederhananya, arti lain khada’a adalah 

tipu daya manusia untuk menghilangkan niat orang lain dalam melakukan 

sesuatu kepadanya. Dalam kategori masa peperangan, perilaku seperti ini dapat 

dibenarkan oleh Nabi saw. al-Harbu Khida’ah “peperangan adalah tipu 

daya”27  

Maka dari beberapa penjelasan dan pemaparan di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa munafiq adalah seorang yang tidak berkata jujur, suka 

mengingkari janji serta berkhianat dalam keimanan maupun berkenaan dengan 

masyarakat. Seorang munafiq lebih buruk dari pada orang kafir yang sudah 

jelas tidak mengakui Allah sebagai Tuhannya, sedangkan orang munafik 

 
25 al-Jauziyyah, Madarijus Salikin, 68; Hawwa, Mensucikan Jiwa, 182.  
 
26 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-

Qur’an ar-Roofi’, (Depok: Yakfi, 2015), hlm. 3. 
27 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah vol. 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 98.  
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mengakui dan beriman kepada Allah secara lahiriyyah namun tidak mengakui 

secara bathiniyyah. Orang munafik akan selalu menghancurkan agama Allah, 

walaupun mereka sendiri tidak menyadari atas apa yang mereka perbuat. 

Dalam surat Al-Imran ayat 58 Allah swt. berfirman: 

 
مِيكِلحَْٱ رِكْذِّلٱوَ تِيَٰاءَلْٱ نَمِ كَيْلَعَ هُولُْـتـَن كَلِذَٰ  

“Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian agar mengembalikan amanah 
pada pemiliknya.” (QS. Al-Imran: 58)28  
 

Dalam kitab Tafsir as-Sa'di, umumnya dikenal dengan karya Syaikh 

Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, seorang pakar tafsir pada abad 14 H 

mengatakan inti dari ayat 58 tersebut adalah al-Qur’an yang agung di dalamnya 

terdapat kisah orang-orang terdahulu, para nabi dan rasul merupakan pemilik 

amanah Allah yang nyata. Al-Qur’an selalu mengingatkan manusia pada setiap 

perbuatannya, Dia adalah pemutus perkara yang bijaksana dan kisah-kisah 

yang benar, serta hukum-hukum yang baik. 

Amanah di sini mengandung banyak pengertian yang semuanya harus 

terlaksana dengan penuh tanggung jawab, tidak bertindak khianat. Diantara 

amanah-amanah yang Allah bebankan pada seluruh hamba-Nya yaitu 

menegakkan agama ini. Allah berfirman: 

 
اهَلَحمََوَ اهَْـنمِ نَقْفَشْأَوَ اهَـَنلْمِيحَْ نأَ ينَْبَأَفَ لِابَلجِْٱوَ ضِرْلأَْٱوَ تِوَٰمََّٰسلٱ ىلَعَ ةَنَامَلأَْٱ انَضْرَعَ wَّإِ   

لًوهُجَ امًولُظَ نَاكَ ۥهَُّنإِ ۖ نُسَٰنلإِْٱ  
“Sesungguhnya Kami telah tawarkan amanah kepada langit, bumi, dan 
gunung namun semuanya enggan menerimanya dan takut darinya. Namun 
manusialah yang justeru memikulnya. Sesungguhnya manusia itu banyak 
bertindak aniaya dan jahil” (QS: Al-Ahzab: 72). 
 

Dalam kitab tafsir Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir karya Syaikh Dr. 

Muhammad Sulaiman Al Asyqar, mudarris tafsir Universitas Islam Madinah 

menerangkan:29 

 
28 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta: PT. 

Kumudasmoro Grafindo Semarang, 2017). Hlm. 57  
29Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir / Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asyqar (OnLine), 

tersedia pada https://tafsirweb.com/528-surat- Al-Ahzab-ayat-72.html (19 Agustus 2019) 
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لابَلجِْاوَ ضِرْلأَْاوَ تِوٰمَّٰسلا ىلَعَ ةَنَامَلأَْا انَضْرَعَ wَّإِ  
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung.”.  
 

Bagian dari amanat adalah ketaatan dan kewajiban-kewajiban apabila 

dikerjakan mendapatkan pahala dan apabila ditinggalkan mendapat siksa, hal 

ini dibebankan kepada manusia yang tidak ada yang tahu siapa kecuali Allah. 

Tergabung juga amanat berupa harta benda dan kekayaan lain sebagainya yang 

tidak membutuhkan bukti. Selain itu yang termasuk dari amanah adalah mandi 

junub, kemaluan, telinga, mata, lisan, perut, tangan, dan kaki. 

اهَْـنمِ نَقْفَشْأَوَ اهَـَنلْمِيحَْ نأَ ينَْبَأَفَ   
“maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya.”.  
 

Langit, bumi, dan gunung meskipun memiliki ukuran sangat besar jika 

memungkinkan untuk memikul beban syariat yang diberikan kepada manusia 

yang tidak ada satupun yang mengetahui apabila melalaikannya kecuali Allah 

niscaya mereka akan merasa berat karena pahala dan siksa yang terdapat pada 

Amanah itu. 

لاًوهُجَ امًولُظَ نَاكَ ۥهَُّنإِ ۖ نُسٰنلإِْا اهَلَحمََوَ   
“dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zalim dan amat bodoh.”  
 

Manusia menyanggupi untuk menjalankannya, tidak ada satupun yang 

mengetahui bahwa kezaliman bagi dirinya sendiri dan kebodohan terhadap apa 

yang dipikulnya. Pendapat lain mengatakan yang dimaksud dengan memikul 

amanah ini adalah bahwa manusia disiapkan untuk memikulnya secara fitrah. 

Manusia diberikan amanah ini pada saat di dalam alam ruh. Di antara bentuk 

Amanah lain adalah jabatan yang bersifat politik, dari mulai pejabat RT-RW, 

Kepala Desa, Bupati, Gubernur, hingga Kepresidenan. Mereka 

bertanggungjawab melaksanakan amanah yang sangat besar ini tanpa ada 

pengkhianatan. Jika ada bantuan sosial yang seharusnya disalurkan buat 

kepentingan masyarakat, maka tidak selayaknya dialihkan untuk kepentingan 
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diri sendiri ataupun selain itu. Kemudian setelah tercium aroma-aroma 

kebusukan, mulai mengeluarkan kunci cadangan, masuk telinga kiri, keluar 

telinga kanan, saling menolak dari kewajiban dan tanggungjawab masing-

masing. Saling menyalahkan dan saling mengancam akan membongkar rahasia 

kejahatan orang yang turut serta bersamanya. Pejabat pemerintah harus 

bertanggungjawab atas keamanan, ketertiban dan kemaslahatan masyarakat 

serta tanggungjawab lainnya untuk kemajuan masyarakat. Seorang pejabat itu 

mestinya bertindak sebagai pelayan masyarakat, bukan malah merasa sebagai 

orang besar yang harus dihormati. Oleh karena itu, memegang estapet 

kepemimpinan itu tidak semudah mengurus rumah tangga yang cakupannya 

kecil. Jika para pejabat tidak menunaikan amanah yang baik, maka bagaimana 

nanti di hari kiamat para pejabat itu dituntut oleh rakyat yang dahulu 

mempercayakan amanah yang begitu besar pada mereka. 

Manusia mempunyai sifat bermuka dua, manusia model ini biasa 

menampakan diri sangat berbeda dari sesungguhnya, tepatnya mereka selalu 

menampakkan kebaikan dan menyembunyikan keburukan. Perbuatan ini 

merupakan penyakit yang seharusnya dijauhi oleh setiap muslim. Namun 

kenyataannya, penyakit ini telah berkembang dan menjadi sesuatu yang biasa 

terlihat di masyarakat pada umumnya. Dalam buku Belajar Aqidah Akhlak 

karya Muhammad Asroruddin Al Jumhuri, terdapat hal-hal yang dapat 

merusak Akidah Islam; di antaranya kufur atau kafir, syirik, riddah atau 

murtad, bid’ah, tahayul, serta nifaq atau munafik.30  

Berkaitan dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini ialah 

mengenai munafik. Munafik merupakan salah satu kategori hal-hal yang dapat 

merusak akidah Islam. Sedangkan dalam hal akhlak, munafik merupakan salah 

satu akhlak tercela pada diri sendiri maupun orang lain. Munafik juga termasuk 

jenis-jenis manusia dalam al-Qur’an. 

Keberadaan orang-orang munafik di antara umat Islam, memang sangat 

dirasakan keberadaannya bagaikan sebuah duri dalam daging yang menusuk 

 
 30 Muhammad Asroruddin Al Jumhuri, “Belajar Aqidah Akhlak”, hlm. 23. 
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tubuh, dengan memiliki dua karakter yang berlawanan, mereka selalu 

melakukan propoganda dan provokasi terhadap segala bentuk perjuangan, agar 

tujuan mereka dalam menghancurkan umat Islam dapat tercapai. Munafik 

merupakan virus yang dapat menyebar dan merusak sendi-sendi kehidupan 

seperti berdusta, menghina, mengadu domba, mengingkari janji dan banyak 

lagi.31 

Padahal perbendaharaan langit dan bumi milik Allah swt., tetapi orang-

orang munafik itu tidak memahaminya.32 Dalam ayat tersebut terdapat al-

asbab al-nuzul yang menceritakan salah seorang tokoh munafik adalah 

‘Abdullah ibn Ubay. Namun di dalam ayat tersebut menggunakan kata 

“mereka” karena provokasi ‘Abdullah ibn Ubay disetujui oleh beberapa kaum 

munafik yang ikut bersama Rasulullah saw. pada saat itu tujuan ‘Abdullah ibn 

Ubay mengatakannya agar orang-orang Muhajirin bubar dari barisan 

Rasulullah saw. Bubar dalam hal ini ialah keterpencaran dalam bentuk yang 

buruk. Masing-masing menuju arah yang berbeda, mereka bersatu agar tidak 

ada yang mengikuti jejak Rasulullah saw dalam berdakwah. Itulah tujuan 

orang-orang munafik untuk memecah belah umat Islam. Mereka tidak senang 

apabila Islam jaya dan semakin mengimani Allah swt.. Namun, apabila mereka 

mengetahui bahwa Allah-lah pemilik perbendaharaan langit dan bumi, artinya 

seluruh alam jagad raya milik-Nya. Allah bisa saja menurunkan rezeki yang 

berlimpah kepada fakir miskin yang berada di sisi Rasulullah saw. secara 

langsung atau melalui orang lain. Sungguh mereka adalah orang-orang yang 

tidak memahami.33  

B.   Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Tinjauan penelitian yang relevan adalah ringkasan dari penelitian yang 

telah dilakukan terhadap topik yang akan dibahas. Hal ini diperuntukkan 

sebagai bahan rujukan pertama dalam melakukan penelitian dan juga sebagai 

 
 31 Harland Widiananda, “Pengingkaran Orang Munafik dalam Al-Qur’an” (Skripsi 

Mahasiswa, Program Sarjana UIN Alauddin Makassar, 2017), hlm. 2-3 
 32 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2012, hlm. 811. 
33 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbāh, Vol. XIV, hlm. 248-249. 
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bukti bahwa permasalahan yang akan dikaji belum pernah dibahas secara 

komprehensif.34 

Dalam penelitian dan skripsi-skripsi terdahulu belum ditemukan kajian 

dan pembahasan tentang karakteristik kaum munafik dalam al-Qur’an surah al-

Munafiqun (studi komparatif). Namun ada beberapa skripsi, jurnal dan 

makalah yang membahas tentang ayat-ayat yang di dalam al-Qur’an yang 

berkenaan dengan pokok pembahasan, sebagai berikut: 

1. Asep Muhammad Pajarudin, Konsep munafik dalam Al-Qur’an (Analisis 

Semantik Toshihiko Izutsu), Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2018. Dalam skripsi ini membahas tentang biografi, semantik 

Toshihiko Izutsu, semantik al-Qur’an, mendeskripsi ayat-ayat munafik di 

dalam al-Qur’an, dan analisis semantik konsep munafik 

2. Syafril M, Nifaq dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik), 

Dosen Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di FIAI UNISI Tembilahan. Dalam 

Jurnal ini membahas tentang pengertian nifaq dan istilah yang berkaitan 

dengannya, latar belakang timbulnya nifaq di Madinah, bahaya nifaq 

dalam kehidupan dunia, serta karakteristik munafik dan ancaman Allah 

terhadap mereka di akhirat. 

3. Faoziyah Rohmani, Penafsiran ayat-ayat munafik dalam kitab al-

Munafiqun fi al-Qur’an al-Karim Karya Abdul Aziz Abdullah, Sekolah 

Tinggi Ilmu Al-Qur’an (STIQ) Isy Karima Karanganyar, Jawa Tengah. 

Jurnal ini membahas tentang penafsiran al-Humaidi terhadap ayat-ayat 

munafik, Analisis metode penafsiran Abdul Aziz Abdullah al-Humaidi, 

serta relevansi ayat-ayat munafik dengan konteks kekinian. 

4. Dedeng Rosidin, Karakteristik Manusia Munafiq, Pascasarjana UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2007. Makalah ini membahas tentang 

karakteristik manusia munafik serta respon terhadap manusia munafik. 

 
34 Rahmad IR. Limbong, “Standar Bacaan Faqrauu Maa Tayassara Min al-Qur’aan dalam 

Sholat (kajian Tafsir Corak Ahkami)”, Skripsi Sarjana, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 
2021), hlm. 16. 
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5. M. Farihin, Studi Komparatif tentang Penafsiran antara Mustafa dan Al-

Maraghi dan Hamka, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. Dalam 

skripsi ini menerangkan penafsiran yang condong kepada menafsirkan 

perbedaan asal dari kemunafikan, terutama pada kata “al-Qulub” karena 

penyakit hati merupakan salah satu sifat dari orang-orang munafik. 

Menurut al-Maraghi adalah akal karena itulah yang mampu mendorong 

manusia untuk berbuat baik maupun buruk. Sedangkan kata Hamka “al-

Qulub” adalah hati karena penyakit terutama dalam hati mereka merasa 

dirinya lebih pintar dan paling benar. 

6. Anas Zamroni, munafik Menurut Tafsir al-Mishbah, Skripsi Institut 

Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2008. Skripsi ini 

menjelaskan bahwa Muhammad Quraish Shihab mendefinisikan bahwa 

karakteristik munafik dibagi dalam beberapa segi, pertama, segi akidah 

(kepercayaan), yaitu berbicara dusta atau mengakui secara lisan saja tetapi 

dalam hatinya tidak. Kedua, segi perbuatan, yaitu mengajak kepada 

kesesatan dan kejahatan, suka menipu orang muslim. Ketiga, segi 

psikologis, yaitu dalam hati mereka ada penyakit atau gangguan kejiwaan. 

7. Irfan Afandi, Mu’min, Kafir dan Munafiq: Politik Identitas dan 

Kewargaan di Awal Islam, Jurnal Institut Agama Islam Ibrahimy (IAII) 

Banyuwangi. Jurnal ini menjelaskan bahwa mu’min, kafir dan munafiq 

adalah pemetaan untuk masyarakat Kota. Mu’min merupakan orang-orang 

beriman kepada Allah swt. dan kepada hal-hal yang ghaib. Dalam kategori 

kewargaan, Mu’min adalah warga ideal yang mengindahkan tata dan 

pranata sosial yang sudah ada pada saat itu, termasuk hukum yang berlaku, 

pengembangan civic culture dan partisipasi masyarakat dalam 

memecahkan masalah. Musuhnya adalah kafir, dimana kelompok ini 

merupakan lawan eksternal bagi warga asli Madinah. Sedangkan Munafik 

merupakan orang-orang yang sebagai warga negara Madinah asli tetapi 

tidak mengindahkan pranta sosial, politik, tata etik dan hukum-hukum di 

Kota Madinah. 
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Dari berbagai penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kajian 

tersebut hanya membahas secara terpisah antara ayat-ayat munafik, 

karakteristik manusia munafik serta keberagaman lainnya. Sementara dalam 

skripsi ini penulis mengemukakan karakteristik kaum munafik yang terdapat 

dalam al-Qur’an berdasarkan penafsiran dari Imam Utama al-Hafidz Imadudin 

Abu Fida Ismail bin Amr bin Katsir bin Dhau bin Katsir bin Zar al-Bashri ad-

Dimasqyi dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir dan Muhammad Quraish Shihab 

dalam kitab Tafsir al-Mishbah dalam segi ideologi, sosial, budaya dan politik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian Kualitatif didefenisikan sebagai sebuah proses 

penyelidikan atau penelitian untuk memahami masalah manusia berdasarkan 

pada penciptaan gambaran holistik yang dibentuk dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam latar 

alamiah.  
Secara umum penelitian ini termasuk salah satu penelitian yang bersifat 

kepustakaan (library research), yakni penelitian yang mengambil data dan 

informasi yang berasal dari material yang terdapat diruang perpustakaan, 

seperti buku, skripsi, tesis, majalah, catatan, kisah-kisah sejarah, dan lain 

sebagainya.35 

Alasan Peneliti menggunakan penelitian kepustakaan berdasarkan alasan 

berikut: 

1. Penelitian ini seputar kajian penafsiran ayat-ayat al-Qur’an mengenai 

pembahasan yang bersumber pada buku-buku, kitab-kitab, bukan dengan 

melakukan penelitian lapangan, observasi, maupun wawancara, sehingga 

Peneliti menggunakan jenis library research. 

2. Sama halnya dengan fenomena munafik dalam al-Qur’an surah al-

Munafiqun yang akan dibahas. Peneliti merujuk kepada kitab-kitab tafsir 

yang telah ditulis oleh Mufassir pada zaman klasik dan juga kontemporer. 

Dalam hal ini peneliti mengambil penafsiran dari kitab Ibnu Katsir dan 

Kitab al-Mishbah. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Muqaran yang 

menitikberatkan pada perbandingan pendapat ulama tafsir Abu Fida Ismail bin 

Amr bin Katsir bin Dhau bin Katsir bin Zar al-Bashri ad-Dimasyqi dengan 

 
35 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau , 2013), hlm. 12. 
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Muhammad Quraish Shihab dengan menonjolkan aspek-aspek persamaan dan 

perbedaan tertentu dari objek ideologi, sosial, budaya, politik dan 

kecenderungan pemikiran pada kedua tafsir ini. Dalam hal ini, metode 

muqarran menarik pemikiran Penulis untuk menggunakannya, karena metode 

ini sangat mendukung dan memberikan kesan yang baik dalam menjelaskan 

karya ilmiah dari Penulis. Dengan metode ini penulis bertujuan untuk 

memberikan penjelasan yang efektif dengan membandingkan ayat dengan ayat 

lainnya, ayat dengan hadis, atau antara pendapat ulama tafsir dengan 

menonjolkan aspek-aspek perbedaan tertentu dari objek yang dibandingkan itu. 

B. Sumber Data  

Sumber data penelitian adalah dari mana data itu diambil dan 

dikumpulkan. Jika penelitiannya adalah penelitian kepustakaan, sumber data 

yang diambil dari bahan-bahan Pustaka. Maka untuk memperoleh data-data 

yang nantinya digunakan untuk mengerjakan proposal ini, peneliti mencarinya 

dari sumber data sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang berasal secara langsung dari tangan 

pertama. Dalam penelitian kepustakaan ketika peneliti membahas tentang 

karya seseorang atau tokoh maka dia harus menemukan dan menggunakan 

karya asli dari tokoh yang dimaksud.36 Dalam hal ini penulis menggunakan 

al-Qur’an dan terjemahannya, Kitab Tafsir, buku-buku tentang penafsiran 

dan penjelasan karakteristik kaum munafik dalam al-Qur’an surah al-

Munafiqun. 

Penulis menggunakan dua kitab tafsir dalam menjelaskan karya 

yaang ditulis diantaranya kitab Tafsir Ibnu Katsir al-Qur’anul ‘adzim karya 

Abu Fida Ismail bin Amr bin Katsir bin Dhau bin Katsir bin Zar al-Bashri 

ad-Dimasyqi dan Kitab Tafsir al-Mishbah karya Muhammad Quraish 

Shihab.  

 

 
36 Ulya, Metode Penelitian Tafsir, (Kudus: Nora Media Enterprise, 2010), hlm. 28 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data pendukung yang diambil dari 

berbagai sumber (literatur) yang dipandang relevan untuk dijadikan rujukan 

kedua atau didapat dari tangan kedua setelah data primer. Data Sekundernya 

adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu terdiri dari literatur-

literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan pembahasan.37 

Data sekunder dapat berupa jurnal, makalah, proposal, tesis, disertasi 

ataupun artikel-artikel yang memiliki relevansinya dengan pembahasan 

pada penelitian ini. Adapun beberapa contoh dari data sekunder adalah: 

buku metodologi penelitian karya Sumardi Suryabrata, al-Qur’an yang 

diterbitkan oleh Departemen Agama RI, Skripsi UIN Alauddin Makassar 

karya Harland Widiananda tentang pengingkaran orang munafik dalam al-

Qur’an, dan Tesis UIN Raden Intan karya Riyadlotu Sholikhah tentang al-

Qur’an menghadapi orang munafik dalam pandangan mufassir. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah menelusuri dan meneliti dari kitab dan literatur lain, maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

studi Pustaka (literatur). Dengan mengumpulkan informasi dari kitab-kitab, 

artikel-artikel, jurnal-jurnal dan literatur-literatur yang berkaitan dengan 

pembahasan.38 Sebab yang menjadi sumber penelitian penulis adalah subjek 

pustaka dan tidak melakukan survei atau observasi. Maka data yang digunakan 

hanya data-data yang tersedia di perpustakaan. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini diperoleh dari: 

1. Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur‟an yang akan dikaji 

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 

telah ditetapkan  

 
37 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hlm. 93-94. 
38 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 27. 
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3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau 

asbab al-nuzul.39 

D. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpul kemudian di analisa dengan menguraikan 

ataupun menyajikan seluruh permasalahan yang ada pokok-pokok 

permasalahan secara tegas dan sejelas-jelasnya, kemudian diambil satu 

kesimpulan sehingga penyajian hasil penelitian dapat dipahami dengan mudah 

dan jelas.  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengawasi dan melihat masa ayat ini diturunkan. 

2. Memperhatikan asbabun nuzul dan munasabah dari surah yang dikaji. 

3. Membandingkan bidang ideologi, sosial, politik dan kecenderungan 

pemikiran dari kedua tafsir. 

4. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis jika dipandang perlu 

sehingga pembahasan semakin sempurna dan jelas. 

 

 
39 Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu‟iy Suatu Pengantar, Terj. Suryan A 

Jamrah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 45.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dikemukakan bahasan mengenai karakteristik kaum munafik 

dalam surat al-Munafiqun, maka dapat diambil beberapa kesimpulan-

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ibnu Katsir dalam dan Muhammad Quraish Shihab di dalam tafsirnya 

berdasarkan surat al-munafiqun ayat 1-8 tergambar bahwasanya orang-

orang munafik itu senantiasa berdusta dalam perkataan, melakukan 

perbuatan sumpah palsu, berpaling dari keimanan, angkuh serta sombong 

dan senantiasa berkhianat. Sehingga mempengaruhi berbagai aspek yakni 

dakwah, sosial dan politik terhadap dirinya maupun orang lain. Orang-orang 

munafik ini akan diazab oleh Allah di neraka yang paling bawah. 

2. Bahwasanya pada penafsiran Kitab Ibnu Katsir dan penafsiran Kitab al-

Mishbah saling terkait. Kaum munafik yaitu kaum yang berpaling dari 

kebenaran dan keimanan yang akan senantiasa melakukan kerusakan di 

muka bumi. Penafsiran kedua mufassir ini tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan dalam menjelaskan tentang karakter kaum munafik pada 

surat al-Munafiqun ini, hanya terdapat perbedaan penggunaan kata pada 

kepercayaan dan perisai dalam mengemukakan sumpah palsu orang 

munafik serta klaim bahwasanya kaum munafik disebut sebagai orang yang 

celaka dan tergolong menjadi orang kafir. 

B. Saran 

Dari rangkaian pembahasan yang telah disusun dari awal hingga akhir, 

Penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bahwa tujuan utama manusia diciptakan Allah di muka bumi ini adalah 

untuk beribadah kepada Allah, menjaga hubungan kepada Allah dan sesama 

makhluk hidup, menjadi pemimpin di muka bumi untuk melestarikan alam, 

mengatur jalannya tatanan kehidupan sosial, budaya, politik, serta dalam 

menegakkan agama Allah swt. Oleh karenanya, jauhi sifat-sifat yang 
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dilaknat Allah terutama sifat munafik, karena sifat ini sangat merugikan 

tujuan yang telah Allah tetapkan dan amanahkan kepada manusia dan 

makhluk lainnya. 

2. Sifat munafik dengan berbagai maknanya seperti diungkapkan dalam 

pembahasan di atas dangat identik dengan yang terjadi pada zaman sekarang 

ini. Bila sifat munafik ini tidak kita fahami dan dimengerti, maka kita 

selamanya tidak akan menyadari bahwasanya kita telah melakukan sifat-

sifat munafik itu. Dengan demikian, inilah tugas kita sebagai orang-orang 

yang memiliki pengetahuan tentang ilmu untuk memberikan segala bentuk 

keilmuan kepada orang-orang lain agar ilmu yang kita dapatkan bermanfaat. 

Akhirnya, besar harapan penulis semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya, serta ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang 

senantiasa memberikan evaluasi terhadap kekurangan skripsi ini. 
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DAFTAR LAMPIRAN AYAT DAN HADITS 

 

نَاخَ نَتمُِؤْا اذَإِوَ فَلَخْأَ دَعَوَ اذَإِوَ بَذَكَ ثََّدحَ اذَإِ ثٌلاَثَ قِفِانَمُلْا ةُيَآ  
“Tanda-tanda orang munafik ada tiga: Bila berbicara berdusta, bila berjanji 
meningkari dan bila dipercaya ia berkhianat.” 

 
نيْبرِِصّٰللِّ يرٌْخَ وَلهَُ تمُْبرَْصَ نUْىلَوَ هبِ مْتُْـبقِوْعُ امَ لِثْبمِِ اوْـُبقِاعَـَف مْتُْـبـَقاعَ نْاِوَ  

 “Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya 
itulah lebih baik bagi orang yang sabar” (QS. An-Nahl : 126). 
 

نَوْرُعُشْيَ امَوَ مْهُسَفُـْناَ َّلااِ نَوْعُدَيخَْ   امَوَ اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلاوَ َّٰ)ا نَوْعُدِيخُٰ

"Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanyalah 
menipu diri sendiri tanpa mereka sadari “(QS. Al-Baqarah: 9) 
 

مِيكِلحَْٱ رِكْذِّلٱوَ تِيَٰاءَلْٱ نَمِ كَيْلَعَ هُولُْـتـَن كَلِذَٰ  
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian agar mengembalikan amanah pada 
pemiliknya.” 
 

نُسَٰنلإِْٱ اهَلَحمََوَ اهَْـنمِ نَقْفَشْأَوَ اهَـَنلْمِيحَْ نأَ ينَْبَأَفَ لِابَلجِْٱوَ ضِرْلأَْٱوَ تِوَٰمََّٰسلٱ ىلَعَ ةَنَامَلأَْٱ انَضْرَعَ wَّإِ  ۖ  
لًوهُجَ امًولُظَ نَاكَ ۥهَُّنإِ  

“Sesungguhnya Kami telah tawarkan amanah kepada langit, bumi, dan gunung 
namun semuanya enggan menerimanya dan takut darinya. Namun manusialah 
yang justeru memikulnya. Sesungguhnya manusia itu banyak bertindak aniaya dan 
jahil” (QS: Al-Ahzab: 72). 
 

لابَلجِْاوَ ضِرْلأَْاوَ تِوٰمَّٰسلا ىلَعَ ةَنَامَلأَْا انَضْرَعَ wَّإِ  
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung.”.  
 

اهَْـنمِ نَقْفَشْأَوَ اهَـَنلْمِيحَْ نأَ ينَْبَأَفَ   
“maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya.”).  
 

لاًوهُجَ امًولُظَ نَاكَ ۥهَُّنإِ ۖ نُسٰنلإِْا اهَلَحمََوَ   
“dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim 
dan amat bodoh.”  
 



 

 

 َّناِ دُهَشْيَ ُّٰ)اوَ هۗلُوْسُرَلَ كََّناِ مُلَعْـَي ُّٰ)اوَۘ ِّٰ)ا لُوْسُرَلَ كََّناِ دُهَشْنَ اوْلُاقَ نَوْقُفِنٰمُلْا كَءَاۤجَ اذَاِ
 )1( نَۚوْـُبذِكٰلَ ينَْقِفِنٰمُلْا

“Apabila datang kepadamu orang-orang munafik, mereka berkata: “Kami 
bersaksi (bahwa) sesungguhnya engkau adalah benar-benar utusan Allah” dan 
Allah mengetahui (bahwa) sesungguhnya engkau adalah utusan-Nya. Dan Allah 
bersaksi bahwa orang-orang munafik benar-benar para pembohong.” (QS. Al-
Munafiqun 63: 1). 
 

دَعَوَ اذَإِوَ بَذَكَ ثََّدحَ اذَإِ ثٌلاَثَ قِفِانَمُلْا ةُيَ آ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ َّ)ا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ  
نَاخَ نَتمُِؤْا اذَإِوَ فَلَخْأَ  

“Dari Abi Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “Tanda orang 
munafik ada tiga, yaitu bila ia berkata ia berdusta; bila ia berjanji ia ingkar; dan 
bila ia diberi amanat ia khianat”. 
 

)2( نوْلُمَعْـَي اوْـُناكَ امَ ءَاۤسَ مَُّْ�اِۗ ِّٰ)ا لِيْبِسَ نْعَ اوُّْدصَفَ ةًَّنجُ مَُْ�ايمَْاَ اوْٓذََُّتخاِ  
“Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Sungguh, betapa buruknya apa 
yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Munafiqun: 2). 

 
   نَوْلُمَعْـَي اوْـُناكَ امَ ءَاۤسَ مَُّْ�اِۗ ِّٰ)ا لِيْبِسَ نْعَ اوُّْدصَفَ 

“Lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang telah mereka kerjakan.” 
 

 )3( نَوْهُقَفْـَي لاَ مْهُـَف مِِْ وْلُـُق ىلٰعَ عَبِطُفَ اوْرُفَكَ َّثمُ اوْـُنمَاٰ مَُّْ�َِ� كَلِذٰ
“Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian 
menjadi kafir, maka hati mereka dikunci, sehingga mereka tidak dapat 
mengerti”(QS. Al-Munafiqun: 3) 
 

 َّلكُ نَوْـُبسَيحَْۗ ةٌدََّنسَُّم بٌشُخُ مَُّْ�اَكَ مْۗلهِِوْقَلِ عْمَسْتَ اوْلُوْقَُّـي نْاِوَ مْۗهُمُاسَجْاَ كَبُجِعْـُت مْهُـَتـْياَرَ اذَاِوَ
  )4( نَوْكُفَؤْـُي نىّٰاَۖ ُّٰ)ا مُهُلَـَتاقَ مْۗهُرْذَحْافَ ُّودُعَلْا مُهُ مْۗهِيْلَعَ ةٍحَيْصَ

“Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. Dan jika 
mereka berkata, engkau mendengarkan tutur-katanya. Mereka seakan-akan kayu 
yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teriakan ditujukan kepada mereka. 
Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka; 
Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari 
kebenaran)? (QS. Al-Munafiqun: 4). 

 



 

 

بهذ اذاف تولما نم هيلع ىشغي يذلاك مهنيعأ رودت كيلا نورظني مهتيار فولخا ءاج اذاف   
ةنسل� مكوقلس فولخا  

“Mereka kikir terhadapmu. Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka 
itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang 
pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci 
kamu dengan lidah yang tajam.” (QS. Al-Ahzab: 19) 

 

 دَجِاسَمَلْا نَوْـُبرَقْـَي لاَوَ لٌوْلُغُ مْهُـُتمَيْنِغَوَ ةٌبَُْ� مْهُمُاعَطَوَ ةٌنَعْلَ مْهُـُتَّـيتحَِ :اَِ  نَوْـُفرَعْـُي تٍامَلاَعَ ينَْقِفِانَمُلْلِ َّنإِ
 بٌخْصَ لِيَّْللِ� بٌشْخَ ،نَوْفُلَؤْـُي لاَوَ نَوْفُلَِْ´ لاَ نَيْبرِِكْتَسْمُ ،ارًـُبدُ َّلاإِ ةَلاََّصلا نَوْـُتَْ´ لاَوَ ،ارًجْهَ َّلاإِ

رِاهََّـنلِ� . 
“Sesungguhnya orang-orang munafik mempunyai beberapa tanda yang dapat 
digunakan untuk mengenali mereka; penghormatan mereka adalah laknat, 
makanan mereka adalah hasil rampasan, ghanimah (harta rampasan perang) 
mereka adalah kecurangan, mereka tidak mendekati masjid kecuali berhijrah 
darinya, tidak mendatangi shalat kecuali membelakanginya, sombong dan 
congkak, tidak mau bersahabat dan tidak mau diajak bersahabat, membeku pada 
malam hari dan gaduh pada siang hari.” 

 

   )5( نَوْبرُِكْتَسُّْم مْهُوَ نَوُّْدصُيَ مْهُـَتـْياَرَوَ مْهُسَوْءُرُ اوَّْولَ ِّٰ)ا لُوْسُرَ مْكُلَ رْفِغْـَتسْيَ اوْلَاعَـَت مْلهَُ لَيْقِ اذَاِوَ

Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Marilah (beriman), agar Rasulullah 
memohonkan ampunan bagimu," mereka membuang muka dan engkau lihat 
mereka berpaling dengan menyombongkan diri.”(QS. Al-Munafiqun: 5) 
 

)6( ينْقِسِفٰلْا مَوْقَلْا ىدِهْـَي لاَ َّٰ)ا َّناِ مْۗلهَُ ُّٰ)ا رَفِغَّْـي نْلَ مْۗلهَُ رْفِغْـَتسْتَ لمَْ مْاَ مْلهَُ تَرْفَغْـَتسْاَ مْهِيْلَعَ ءٌاۤوَسَ  
“Sama saja bagi mereka, kamu memintakan ampunan atau tidak kamu mintakan 
ampunan bagi mereka, Allah tidak akan mengampuni mereka. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” (QS. Al-Munafiqun: 6) 

 
 ضِۙرْلاَْاوَ تِوٰمَّٰسلا نUُىاۤزَخَ ِِّٰ)وَ اۗوُّْضفَْـنـَي تىّٰحَ ِّٰ)ا لِوْسُرَ دَنْعِ نْمَ ىلٰعَ اوْقُفِنْـُت لاَ نَوْلُوْقُـَي نَيْذَِّلا مُهُ
 ةَُّزعِلْا ِِّٰ)وَۗ َّلذَلاَْا اهَْـنمِ ُّزعَلاَْا َّنجَرِخْيُلَ ةِنَـْيدِمَلْا لىَاِ آنَعْجََّر نUْىلَ نَوْلُوْقُـَي )7( نوْهُقَفْـَي لاَ ينَْقِفِنٰمُلْا َّنكِلٰوَ
  )8( نوْمُلَعْـَي لاَ ينَْقِفِنٰمُلْا َّنكِلٰوَ ينَْنِمِؤْمُلْلِوَ هلِوْسُرَلِوَ

“Mereka yang berkata (kepada orang-orang Ansar), "Janganlah kamu bersedekah 
kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka bubar 
(meninggalkan Rasulullah)." Padahal milik Allah-lah perbendaharaan langit dan 
bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami. Mereka berkata, "Sungguh, 
jika kita kembali ke Madinah (kembali dari perang Bani Mustalik), pastilah orang 
yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari sana." Padahal kekuatan 



 

 

itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-
orang munafik itu tidak mengetahui.” (QS. Al-Munafiqun: 7-8) 
 

نَوْـُبذِكْيَ اوْـُناكَ ابمَِ مٌيْلِاَ بٌاذَعَ مْلهَُوَ اضًرَمَ   ُّٰ)ا مُهُدَازَـَف ضٌرََّم مِِْ وْلُـُق فيِْ

 “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; dan 
mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta”. (QS. Al-Baqarah: 
10) 
 

١١ َّلا نْكِلٰوَ نَوْدُسِفْمُلْا مُهُ مَُّْ�اِ لاَاَ ) ( نَوْحُلِصْمُ نُنحَْ اََّنماِ اوْلُاقَ ضِرْلاَْا فىِ اوْدُسِفْـُت لاَ مْلهَُ لَيْقِ اذَاِوَ
نَوْرُعُشْيَ  

 “Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi!” 
Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 
perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, tetapi 
mereka tidak menyadari.” (QS. Al-Baqarah: 11-12) 

 
بْـَق نْمِ نَيْذَِّلا اَّنـَتـَف دْقَلَوَ نَوْـُنـَتفْـُي لاَ مْهُوَ اَّنمَاٰ اوْلُوْقَُّـي نْاَ اوْكُترَُّْي نْاَ سُاَّنلا بَسِحَاَ مْهِلِ  

ينَْبِذِكٰلْا َّنمَلَعْـَيلَوَ اوْـُقدَصَ نَيْذَِّلا ُّٰ)ا َّنمَلَعْـَيلَـَف  
“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 
mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? Dan sungguh, Kami 
telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti mengetahui orang-
orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang dusta.” (QS. Al-
Ankabut: 2-3) 
 

 نَوْضُبِقْـَيوَ فِوْرُعْمَلْا نِعَ نَوْهَْـنـَيوَ رِكَنْمُلِْ� نَوْرُمَُْ́ ضٍعْـَب نْمِّ مْهُضُعْـَب تُقٰفِنٰمُلْاوَ نَوْقُفِنٰمُلْاَ
 نَوْقُسِفٰلْا مُهُ ينَْقِفِنٰمُلْا َّناِ مْهُـَيسِنَـَف َّٰ)ا اوسُنَ مْهُـَيدِيْاَ

“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain adalah 
(sama), mereka menyuruh (berbuat) yang mungkar dan mencegah (perbuatan) 
yang ma’ruf dan mereka menggenggamkan tangannya (kikir). Mereka telah 
melupakan kepada Allah, maka Allah melupakan mereka (pula). Sesungguhnya 
orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik.” (QS. At-Taubah: 67) 
 

امًيْثِاَ wًاَّوخَ نَاكَ نْمَ ُّبيحُِ لاَ َّٰ)ا َّناِ مْهُسَفُـْناَ نَوْـُناتَيخَْ نَيْذَِّلا نِعَ لْدِاتجَُ لاَوَ  لاَوَ سِاَّنلا نَمِ نَوْفُخْتَسَّْي
اطًيْمحُِ نَوْلُمَعْـَي ابمَِ ُّٰ)ا نَاكَوَ لِوْقَلْا نَمِ ىضٰرْ لاَ امَ نَوْـُتيِّـَبـُي ذْاِ مْهُعَمَ   وَهُوَ ِّٰ)ا نَمِ نَوْفُخْتَسْيَ

 “Dan janganlah kamu berdebat untuk (membela) orang-orang yang mengkhianati 
dirinya. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat dan 
bergelimang dosa, mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak 
dapat bersembunyi dari Allah, karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu 
malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridai-Nya. Dan Allah 
Ma-ha Meliputi terhadap apa yang mereka kerjakan.”(QS. An-Nisaa’: 107-108) 


